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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan proyek konstruksi di era industri saat ini semakin meningkat, 

pembangunan gedung bertingkat tidak lepas dari pekerjaan konstruksi beton. Terdapat 

tiga komponen yang harus diperhatikakn pada pekerjaan tersebut, yaitu campuran 

beton, penulangan, dan bekisting. Bekisting merupakan elemen vital dalam proyek 

konstruksi, terutama pada pengerjaan struktur beton seperti balok dan pelat lantai. 

Dengan menggunakan bekisting, bentuk dan dimensi beton dapat dicapai sesuai 

dengan desain yang direncanakan. Peranannya sangat penting karena bekisting tidak 

hanya mendukung proses pengecoran tetapi juga memengaruhi kualitas struktur yang 

dihasilkan. Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap efisiensi pekerjaan 

bekisting meningkat, mengingat kontribusinya yang signifikan terhadap total biaya 

dan waktu proyek (Saraswati, 2021). 

Studi menunjukkan bahwa teknologi bekisting modern dapat mengurangi 

durasi proyek secara signifikan. Percepatan pekerjaan bekisting, terutama pada 

gedung bertingkat, dilaporkan mampu memangkas waktu pelaksanaan hingga 15–

20% (Sofian, 2022). Penelitian lain menunjukan metode pekerjaan struktur 

menggunakan bekisting alumunium lebih cepat 30,42% lebih cepat dari bekisting 

konvensional (Ilham & Herzanita, 2021). Hal ini sangat relevan di tengah tekanan 

industri konstruksi yang semakin kompetitif, di mana penyelesaian proyek tepat waktu 

menjadi indikator utama keberhasilan proyek. Dalam konteks ini, teknologi bekisting 

sistem Perth Concrete Hire (PCH) menawarkan potensi efisiensi yang lebih tinggi 

dibandingkan metode konvensional. 

Namun, percepatan pekerjaan bekisting dihadapkan pada sejumlah tantangan. 

Biaya awal untuk pengadaan sistem bekisting modern sering kali menjadi hambatan 

utama, terutama pada proyek-proyek kecil hingga menengah. Selain itu, kurangnya 

data mengenai efisiensi sistem bekisting modern dan juga dengan kondisi proyek-

proyek yang berbeda, membuat penerapannya kurang menyeluruh. Penelitian 

sebelumnya cenderung hanya memfokuskan perhatian pada satu aspek saja, baik biaya 

maupun waktu, tanpa memperhatikan aspek lain yang mempengaruhi. Sebagai contoh, 
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(Priastiwi et al., 2023) membahas sistem bekisting Konvensional Kayu tetapi tidak 

secara rinci mengukur dampaknya terhadap efisiensi biaya. 

Urgensi untuk mengeksplorasi efisiensi penggunaan bekisting modern seperti 

Perth Concrete Hire (PCH) semakin meningkat. Studi-studi sebelumnya, seperti yang 

dilakukan oleh ( Rasidi, et al. 2021), menekankan pentingnya pemilihan serta metode 

dalam perencanaan bekisting untuk percepatan proyek. Namun, studi tersebut terbatas 

pada pendekatan deskriptif, tanpa menyajikan analisis kuantitatif yang dapat diuji. Hal 

ini menunjukkan adanya kebutuhan penelitian lebih lanjut untuk mengisi kesenjangan 

terkait dampak penggunaan bekisting modern terhadap efisiensi biaya dan waktu. 

Penggunaan bekisting modern menawarkan manfaat besar, baik dalam hal 

waktu maupun biaya. Sebagai contoh, (Kurniawan & Area, 2023) menunjukkan 

bahwa teknologi bekisting mampu mengatasi keterbatasan sumber daya manusia dan 

jadwal proyek yang ketat. Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji 

apakah investasi awal dalam sistem ini sebanding dengan manfaat jangka panjang 

yang diperoleh, terutama dalam konteks pekerjaan balok dan pelat beton. 

Hingga saat ini, masih sedikit penelitian yang mengevaluasi secara kuantitatif 

dampak penggunaan bekisting Perth Concrete Hire (PCH) dalam pekerjaan balok dan 

pelat. Penelitian oleh (Putra, 2019) menunjukkan bahwa percepatan sering dilakukan 

tanpa mempertimbangkan dampak biaya secara matang. Sementara itu, Saraswati 

(2021) membandingkan efisiensi metode konvensional dan komposit tetapi tidak 

mencakup sistem Perth Concrete Hire (PCH) yang memiliki karakteristik unik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

mengevaluasi dampak penggunaan bekisting Perth Concrete Hire (PCH) terhadap 

biaya dan waktu pengerjaan balok secara kuantitatif. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan hasil penelitian dapat memberikan data empiris yang relevan dan terukur, 

yang dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan pada proyek-proyek 

konstruksi. 

Penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat yang signifikan, baik 

secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini akan memperkaya 

literatur manajemen konstruksi dengan menyajikan model evaluasi kuantitatif yang 

dapat digunakan secara luas. Secara praktis, hasil penelitian dapat digunakan oleh 

kontraktor untuk merancang strategi percepatan proyek yang lebih efektif dengan 

risiko biaya minimal. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dengan adanya 

penelitian ini diharapkan metode percepatan pekerjaan bekisting dengan sistem 

bekisting Perth Concrete Hire (PCH) berpotensi menawarkan solusi yang 

menjanjikan untuk meningkatkan efisiensi dalam proyek konstruksi. Namun, kajian 

berbasis data yang lebih mendalam diperlukan untuk memastikan manfaatnya secara 

menyeluruh. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam mendukung implementasi teknologi ini di berbagai proyek konstruksi di masa 

depan. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Berapa perbandingan waktu pekerjaan bekisting balok dan pelat dengan 

Perth Concrete Hire (PCH) Dan Konvensional? 

2) Berapa perbandingan biaya pekerjaan bekisting balok dan pelat dengan 

Perth Concrete Hire (PCH) Dan Konvensional? 

3) Apa faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan metode bekisting balok 

dan pelat lantai yang digunakan pada proyek?  

1.3. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1) Penelitian ini dibatasi hanya pada proyek pembangunan gedung direktorat 

Universitas Jenderal Achmad Yani, Cimahi, Jawa Barat. 

2) Penelitian ini hanya berfokus pada biaya dan waktu pekerjaan bekisting 

balok dan pelat lantai. 

3) Perbandingan biaya, yaitu penelitian biaya yang akan diperhitungkan dan 

dibandingkan untuk metode Perth Concrete Hire (PCH) Dan Konvensional, 

yaitu biaya material, upah tenaga kerja dan alat bantu menggunakan analisa 

harga satuan. 

4) Perbandingan waktu, yaitu penelitian waktu yang akan diperhitungkan dan 

dibandingkan untuk metode Perth Concrete Hire (PCH) Dan Konvensional, 

yaitu waktu pemasangan dan pembongkaran bekisting. 
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5) Pada penelitian ini analisis biaya langsung mencakup biaya material, biaya 

upah tenaga kerja, dan biaya penggunaan alat dengan menggunakan 

Analisis Harga Satuan. 

6) Data bekisting metode Perth Concrete Hire (PCH) dengan bahan multiplek 

berdasarkan analisa desain penulis berdasarkan lokasi penelitian atau lokasi 

proyek. 

7) Data bekisting konvensional dengan bahan multiplek berdasarkan analisa 

desain penulis berdasarkan lokasi penelitian atau lokasi proyek. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Mengetahui faktor-faktor utama yang mempengaruhi dalam pemilihan 

metode pekerjaan bekisting balok dan pelat lantai yang dipakai. 

2) Mengetahui estimasi analisa perbandingan efisiensi dari segi biaya yang 

dibutuhkan pada pekerjaan bekisting balok dan pelat lantai dengan 

menggunakan metode Perth Concrete Hire (PCH) Dan Konvensional pada 

proyek pembangunan gedung direktorat Universitas Jenderal Achmad 

Yani, Cimahi, Jawa Barat. 

3) Mengetahui estimasi analisa perbandingan efektivitas dari segi waktu 

pengerjaan yang dibutuhkan pada pekerjaan bekisting balok dan pelat 

lantai dengan menggunakan metode Perth Concrete Hire (PCH) Dan 

Konvensional pada proyek pembangunan gedung direktorat Universitas 

Jenderal Achmad Yani, Cimahi, Jawa Barat. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Industri (PT WIKA(Persero) Tbk.) 

Sebagai sarana penyumbang pemikiran sebagai masukan pengetahuan 

ataupun sebagai pembanding dengan metode yang dipakai. 

2) Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya dengan topik pembahasan 

penggunaan bekisting Perth Concrete Hire (PCH) dan penerapannya dalam 

percepatan durasi proyek dalam lingkup konstruksi. 
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3) Bagi Pembaca 

Memberikan informasi mengenai perbandingan perhitungan biaya dan 

waktu terkait penggunaan bekisting Perth Concrete Hire (PCH) dan 

penerapannya dalam percepatan durasi proyek dalam lingkup konstruksi. 

4) Bagi Peneliti 

Memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Studi D4 Teknik 

Konstruksi Gedung di Politeknik Negeri Jakarta, serta menjadi referensi 

bagi mahasiswa dan profesional bidang teknik sipil. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam menyusun penelitian ini terdiri 

dari beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang alasan diambilnya topik 

penelitian, uraian perumusan masalah yang akan diteliti, batasan masalah untuk 

mengetahui ruang lingkup penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan yang menjelaskan secara singkat bahasan pada penelitian 

dengan topik percepatan pekerjaan bekisting struktur balok dan pelat dengan 

metode reppropping Perth Concrete Hire (PCH) terhadap biaya dan waktu. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi mengenai teori yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan 

penelitian ini, yaitu berupa rangkuman literatur peneliti dari penelitian 

terdahulu, pembaruan penelitian, dan dasar teori yang akan mendukung 

penulisan penelitian mengenai analisa pekerjaan bekisting struktur balok dan 

pelat dengan metode Perth Concrete Hire (PCH) dan konvensional terhadap 

biaya dan waktu. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini mencakup tentang lokasi dan objek yang diambil pada penelitian, 

kebutuhan alat yang digunakan selama penelitian, tahapan penelitian yang 

mencakup diagram alir penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan data, metode analisis data, serta luaran yang dihasilkan pada 

penelitian tentang percepatan pekerjaan bekisting struktur balok dan pelat 
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dengan metode Perth Concrete Hire (PCH) dan konvensional terhadap biaya 

dan waktu. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan data yang telah didapatkan, lalu hasil dari analisis data yang ada 

dan analisis yang dilakukan untuk mengolah data sesuai dengan yang 

dibutuhkan dalam pemecahan masalah.  

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 

telah ditentukan sebelumnya, juga saran peneliti terhadap hasil penelitian yang 

telah dilakukan pada topik percepatan pekerjaan bekisting struktur balok dan 

pelat dengan metode Perth Concrete Hire (PCH) dan konvensional terhadap 

biaya dan waktu. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diperhitungkan, maka 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut. 

1. Perbandingan efektivitas bekisting balok dan pelat menggunakan Perth 

Concrete Hire (PCH) dan Konvensional dengan metode repropping 

didapatkan bahwa pekerjaan bekisting menggunakan Perth Concrete Hire 

(PCH) lebih cepat. Metode repropping dengan Perth Concrete Hire (PCH) 

lebih cepat 120,59 hari dibandingkan dengan konvensional. 

2. Perbandingan efisiensi dari segi biaya bekisting balok dan pelat 

menggunakan Perth Concrete Hire (PCH) dan Konvensional dengan 

metode repropping didapatkan bahwa pekerjaan bekisting menggunakan 

Perth Concrete Hire (PCH), didapatkan dengan menggunakan analisa harga 

satuan bahwa bekisting konvensional lebih murah dibandingkan dengan 

Perth Concrete Hire (PCH) dengan selisih biaya Rp 746.637.899,-. 

3. Berdasarkan hasil survei dan analisa yang telah dilakukan, yang 

mempengaruhi atau berpengaruh dalam faktor pemilihan metode dan jenis 

material bekisting adalah kemudahan suatu bahan dalam menyesuaikan 

bentuk dan dimensi rencana. Faktor ini berpengaruh terhadap biaya dan 

waktu karena adanya perbedaan dari segi kuantitas material dan durasi 

pekerjaan kedua jenis dan metode bekisting yang digunakan.  

5.2. Saran 

Hasil penelitian ini sangat diharapkan agar bermanfaat dalam 

mempertimbangkan pemilihan metode bekisting balok dan metode percepatan dengan 

repropping dapat dilakukan pada proyek. 

1. Untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang lebih efektif dan efisien 

sebaiknya menggunakan metode bekisting yang dapat digunakan berulang 

kali dan produktivitas yang tinggi.  

2. Dikarenakan bekisting dengan metode Perth Concrete Hire (PCH) 

mengeluarkan biaya yang cukup besar, maka bekisting dengan metode 
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Perth Concrete Hire (PCH)  dapat digunakan kembali untuk proyek gedung 

yang baru. 

3. Metode repropping ini masih belum banyak digunakan sehinggan 

perhitungan mungkin belum sangat detail oleh karena itu dapat dilakukan 

perhitungan dan desain yang lebih detail serta menggunakaan material yang 

mungkin dapat mengghemat dari segi biaya serta mempercepat dari segi 

waktu. 
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